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Abstract: The goals of this research were: (1) to describe the improvement of students
learning activities by using cooperative learning model by think pair share type with
experimental at grade VII B SMP Negeri 12 Jember academic year 2011/2012; (2) to
describe the improvement of learning mastery by using cooperative learning model by think
pair share type with experimenta at grade VII B SMP Negeri 12 Jember academic year
2011/2012. The research methodology of this study used Hopkins scheme model which is
spiral shaped. The data collection method of this research used observation, documentation,
interview, and test. The data analysis used: (1) the percentage of students learning activities
at first cycle was 66.31% classified as active and the second cycle, the percentage of
students learning activities at second cycle was 79.65% classified as active; (2) the
improved of learning mastery using normalized gain in first cycle was 0.33 classified as
being and the second cycle improved of learning mastery was 0.42 classified as being.
Based on the result of both cycles, it can be seen that this research was successful.
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PENDAHULUAN

Sains adalah ilmu pengetahuan yang
mempelgjari tentang struktur, kejadian alam
dan fisk berdasarkan fakta yang dapat
ditunjukkan dengan eksperimen. Sains adalah
pengetahuan tentang dunia alamiah yang
terbagi menjadi beberapa bidang yaitu biologi,
kimia, fiska (Tipler, 1998). Menurut
Brockhaus (dalam Druxes, 1986), fiska
merupakan bagian dari sains yang
menerangkan berbagai gejala dan kejadian
alam, yang memungkinkan penelitian dengan
percobaan, pengukuran (data), penygian
secara matematis dan berdasarkan peraturan-
peraturan umum.

Sains-Fisika adalah mata pelgjaran yang
sulit bagi beberapa Sekolah Menengah
Pertama, termasuk salah satunya adalah SMP
Negeri 12 Jember. Berdasarkan analisis hasil
observas pada kegiatan pra siklus,
pelaksanaan pembelgjaran Sains-Fisika di
kelas VII B SMP Negeri 12 Jember tahun
garan 2011/2012, menunjukkan bahwa
aktivitas dan ketuntasan hasil belgar Sains-
Fiska sswa masih rendah dari 38 siswa
menunjukkan hanya 47,36% aktivitas siswa
memperhatikan penjelasan guru, 52,63%
mencatat materi yang sedang digarkan,
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42,11% siswa mengerjakan tugas, 10,53%
mengaj ukan pertanyaan pada guru, dan 5,26%
siswa menjawab pertanyaan dari guru, secara
klasikal persentase aktivitas belgar siswa
pada pra sklus sebesar 31,58%. Selain
aktivitas belgar rendah, ketuntasan hasil
belgar Sains-Fisikasiswadi kelasVII B SMP
Negeri 12 Jember juga masih rendah. Hal ini
dibuktikan dengan dswa yang tidak
memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 73,68% mengingat KKM
yang harus ditempuh siswa agar dapat
dikatakan tuntas dalam pembelgaran yaitu
minimal memperoleh nilai > 70.

Rendahnya aktivitas dan ketuntasan
belgar Sains-Fisika siswa rendah disebabkan
oleh beberapa faktor. Pertama, model
pembelgaran maupun metode pembelgaran
fiska yang digunakan guru kurang inovatif,
guru lebih sering menggunakan metode
ceramah dan tugas daripada metode lain
dengan aasan metode tersebut tidak
memerlukan banyak waktu sehingga siswa
cenderung bosan. Kedua, siswa kurang
menyukai pelgjaran Sains-Fisika karena siswa
beranggapan bahwa pelgaran Sains-Fisika
adalah pelgjaran yang sulit dan terlalu banyak
rumus yang sulit untuk dipahami, sehingga
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siswa kurang termotivas untuk
mempelgarinya.  Ketiga, ketika guru
memberikan  suatu pertanyaan  atau

permasalahan yang berkenaan dengan materi
siswa cenderung pasif.

Salah satu cara yang dapat digunakan
guru untuk mencapal tujuan pembelgaran
adalah melalui penggunaan model atau
metode pembelgjaran yang tepat dan sesuai
dengan kondisi kelas. Dalam Kegiatan Belgjar
Mengaar (KBM), khususnya mata pelgaran
Sains-Fisika, diperlukan model pembelgjaran
yang menarik agar siswa tidak merasa bosan.
Mode pembelgjaran yang tepat adalah model
pembelgjaran yang dalam  prosesnya
melibatkan siswa secara aktif daam
pembelgaran. Dadam hal ini  mode
pembelgaran cooperative learning sesua
untuk digunakan daam pembelgaran Sains-
Fisika.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di
atas, maka digunakan alternatif model
pembelgjaran yang dapat meningkatkan
ketuntasan hasil belgar Sains-Fiska siswa
dan aktivitas belgjar Sains-Fisika siswa yaitu
dengan menerapkan model  cooperative
learning tipe Think Pair Share (TPS) diserta
metode eksperimen. Model pembelgaran
cooperative learning tipe Think Pair Share
(TPS) memiliki beberapa keunggulan yaitu
dapat diterapkan pada semua kelas atau
tingkatan, kecenderungan belgar siswa
menjadi lebih bermakna, lebih berorientas
pada keaktifan belgjar siswa, bagi siswa, dapat
saling membantu meningkatkan hasil belgjar
sedangkan metode eksperimen juga memiliki
beberapa keunggulan yaitu melatih siswa
untuk menggunakan metode ilmiah dalam
menghadapi masalah, membuat siswa aktif
berpikir dan berbuat, siswa memperoleh
pengetahuan dan pengalaman praktis serta
keterampilan dalam menggunakan alat-alat
percobaan, siswa aktif terlibat dalam
mengumpulkan data, fakta, dan informas
yang diperlukan dalam percobaan, siswa dapat
membuktikan sendiri kebenaran suatu teori
atau konsep tertentu, membuat siswa percaya
pada kebenaran kesimpulan percobaan yang
telah dilakukan.

Alasan penerapan model pembelgaran
cooperative Learning tipe Think Pair Share
(TPS) disertai metode eksperimen yaitu
membuat siswa dapat bekerjasama, aktif

berpikir dan merespon masalah, membuat
belgar lebih bermakna dengan menciptakan
suasana belgar aktif dan siswa terlibat
langsung baik fisk maupun mental dalam
proses pembelgaran  sehingga  dapat
meningkatkan aktivitas belgjar dan ketuntasan
hasil belgjar. Sehingga model pembelgaran
ini  diharapkan mampu  menyelesaikan
permasal ahan dalam pembelgjaran IPA Fisika
di kelasVII B SMP Negeri 12 Jember.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Pendlitian tindakan kelas merupakan
suatu kgian yang secara sistematis dan
terencana untuk memperbaiki pembelgaran
dengan jalan mengadakan perbaikan atau
perubahan dan mempelgjari akibat yang
ditimbulkannya.

Desain penelitian yang digunakan adalah
model siklus Hopkins, yaitu penelitian
tindakan kelas dalam bentuk siklus spiral yang
terdiri dari empat fase meliputi perencanaan
(planning), tindakan (action), pengamatan
atau observas (observation), dan refleks
(reflection) (Aqib, 2006). Keempat fase
tersebut saling berhubungan dalam siklus
yang berulang sebagai mana ditunjukkan pada
gambar 1.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif. Data yang
diperoleh adalah skor hasil belgar dan skor
aktivitas belgar IPA-Fiska sswa Data
disgikan dalam bentuk persentase untuk
mengetahui  ketuntasan hasil belgjar secara
klasikal dan disgikan daam bentuk
persentase untuk mengetahui rata-rata tingkat
aktivitas belgar IPA-Fisika siswa.

Data yang dianalisis ddam penelitian ini
meliputi data aktivitas belgjar dan hasil belgjar
siswa. Untuk menghitung aktivitas belgjar
IPA-Fiska siswa selama proses belgar
mengajar digunakan persentase aktifitas siswa
(P5) dengan rumus:

A

P, = —x100 %
N

dengan P, adalah persentase aktivitas belgar
fiska siswa, A adalah jumlah skor aktivitas
belgar siswa, dan N adalah jumlah skor
maksimum aktivitas belgar siswa (Badir,
1998). Untuk menghitung ketuntasan hasil
belgar IPA-Fisika siswa setelah
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menggunakan model cooperative learning
tipe think pair share (TPS) diserta
eksperimen dapat dilakukan dengan rumus:

P=""x100%
N

dengan P adalah persentase ketuntasan hasil
belgar siswa, n adalah jumlah siswa yang
mencapal nila hasil belgjar > 71 dari nila
maksimal 100, dan N adalah Jumlah seluruh
siswa (Basir, 1998).

Ketuntasan hasil belgjar siswa dikatakan
tuntas apabila skor individu telah mencapa >
71 dari skor maksima dan dari suatu kelas
terdapat minimal 75% yang telah mencapai
ketuntasan individual. Untuk mengetahui
seberapa besar ketuntasan hasil belgjar siswa,
diuji dengan menggunakan rumus Normalized
Gain.

skorposttest — skorpretest

N -
s skormex  skorpretest

dengan Ng adalah Normalized Gain, skor post
test adalah nilai rata-rata pada siklus, skor pre

Tahap pendahuluan |

test adalah nilai rata-rata pada pra siklus, skor
max adalah nilai maksimal yang
diperoleh siswa pada siklus (Liliawati, 2010).
Penelitian ini dihentikan jika peningkatan
ketuntasan hasil belgar siswa masuk dalam
kategori sedang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil aktivitas belgar dan ketuntasan
hasil belgjar IPA-Fisika pada pra siklus
masing-masing ditunjukkan pada tabel 1 dan
tabel 2. Berdasarkan data analisis aktivitas
belgar fiska siswa, aktivitas belgar siswa
masih rendah dan dalam kriteria sangat tidak
aktif. Ketuntasan hasil belgjar fisska masih
dibawah kriteria 75% siswa tuntas secara
klasikal. Hasil aktivitas belgjar dan ketuntasan
hasil belgjar IPA-Fisika pada siklus 1 masing-
masing ditunjukkan pada tabel 3 dan 4. Hasil
aktivitas belgar dan ketuntasan hasil belgar
IPA-fiska pada sklus 2 masing-masing
ditunjukkan padatabel 5 dan 6.

Identifikasi masalah

Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas model Hopkins (Agib, 2006).

Tabel 1. Persentase aktivitas belgjar IPA-Fisikasiswakelas VIl B pada prasiklus.

Indikator Per sentase Aktivitas
Memperhatikan penjelasan guru 47,36 %
Menjawab permasalahan 52,63%
Berdiskusi saat pair 10,53%
Diskusi kelompok 5,26%
Mengaj ukan pertanyaan 42,11%
Rata-rata per sentase aktivitas siswa 31,58 %
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Tabel 2. Persentase ketuntasan hasil belgjar |PA-Fisika siswakelas VIl B pada pra siklus.

Jumlah Siswa yang

Jumlah Siswa Belum

Siklus Tuntas Tuntas Jumlah Siswa
Pra-siklus 10 28 38
Persentase 26,31 % 73,63%

Tabel 3. Persentase aktivitas belgjar IPA-Fisikasiswakelas VIl B pada siklus 1.

Indikator Per sentase Aktivitas
Memperhatikan penjelasan guru 72,80 %
Menjawab permasalahan 65,79%
Berdiskusi saat pair 74,56%
Diskusi kelompok 21,93 %
Mengaj ukan pertanyaan 46,49 %
Rata-rata per sentase aktivitas siswa 66,31 %

Tabel 4. Persentase ketuntasan hasil belgjar |PA-Fisika siswa kelas VIl B pada siklus 1.

. Jumlah Siswa yang Jumlah Siswa Belum Jumlah
Siklus .
Tuntas Tuntas siswa
Siklus 1 27 11 28
Persentase 71,05 % 28,94 %

Tabel 5. Persentase aktivitas belgjar IPA-Fisikasiswakelas VIl B pada siklus 2.

Indikator Per sentaseAktivitas
Memperhatikan penjelasan guru 85,09 %
Menjawab permasalahan 77,19%
Berdiskusi saat pair 83,34%
Diskusi kelompok 84,21%
Mengajukan pertanyaan 68,42%
Rata-rata per sentase aktivitas siswa 79,65%

Tabel 6. Persentase ketuntasan hasil belgjar |PA-Fisika siswa kelas VII B pada siklus 2.

Jumlah Siswa yang

Jumlah Siswa Belum

Siklus Tuntas Tuntas Jumlah siswa
Siklus 2 31 7 38
Persentase 81,58% 18,42%

Berdasarkan analisis data, ketuntasan
hasil belgjar Sains-fisika siswa pada pra siklus
adalah sebesar 26,31%. Sedangkan kriteria
klasikal ketuntasan beajar yang ditetapkan
oleh SMP Negeri 12 Jember tahun aaran

2011/2012 adalah sebesar > 75%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa kelas VII B SMP
Negeri 12 Jember belum memenuhi kriteria
ketuntasan hasil belgjar. Dari hasil observas
aktivitas belgar yang didapatkan masih
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rendah yaitu sebesar 31,58% yang masuk
dalam kategori kurang aktif, oleh karena itu
dilakukan perbaikan dengan menerapkan
modifikas model pembelgaran Think Pair
Share (TPS) disertai  eksperimen untuk
meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil
belgar fiska siswa.

Berdasarkan data hasil analisis kegiatan
observas aktivitas belgjar siswa didapatkan
bahwa pada siklus | besarnya persentase
aktivitas belgar siswa secara klasikal
mengalami peningkatan dibandingkan dengan
pembelgjaran pada pra siklus yaitu besarnya
persentase secara klasikal aktivitas belgjar
siswa pada siklus 1 mencapai 66,31% yang
dapat dikategorikan aktif dengan peningkatan
sebesar 34,73% dan berdasarkan anaisis
Normalized Gain sebesar 0,5 dengan kategori
sedang. Aktivitas siswa yang paling rendah
adalah mengajukan pertanyaan yang hanya
sebesar 46,49%. Rendahnya aktivitas tersebut
dikarenakan guru kurang mampu dalam
memotivasi siswa agar bertanya tentang
materi dan hasil yang belum dipahami. Dari
data hasil andisis ketuntasan hasil belgar
siswa juga mengaami peningkatan jika
dibandingkan dengan pra siklus dari 26,31%
menjadi 71,05% dan belum memenuhi kriteria
ketuntasan belgar siswa secara klasikal,
karena itu perlu dilaksanakan siklus 2 untuk
memperbaiki kekurangan yang terdapat di
siklus 1. Peningkatan ketuntasan hasil belgjar
siswa berdasarkan analisis Normalized Gain
sebesar 0,33 dan peningkatan tersebut
tergolong sedang.

Siklus Il dilaksanakan berdasarkan hasil
refleksi dari siklus I. Pelaksanaan siklus 1l
tidak berbeda dengan siklus 1, perbaikan yang
dilakukan yaitu guru harus lebih mampu
dalam mengorganisasi kelas agar semua siswa
dapat lebih aktif dalam berpikir tentang
permasalahan yang diberikan pada tahap
Think dan harus aktif berdiskusi dalam
mengemukakan pendapat pada saat bertukar
pikiran pada tahap Pair serta lebih aktif pada
saat melakukan eksperimen. Aktivitas belgjar
siswa pada siklus 2 telah mencapai kategori
aktif yaitu sebesar 79,65 %, dengan
peningkatan sebesar 48,07% dan berdasarkan
analisis Normalized Gain sebesar 0,7 dengan
kategori tinggi. Aktivitas siswa yang paling

rendah adalah menggukan pertanyaan,
dengan persentase sebesar 68,42 %, namun
sudah menunj ukkan peningkatan
dibandingkan pada pembelgaran pra siklus
dan siklus 1. Ketuntasan hasil belgjar siswa
juga mengalami peningkatan dari 26,31%
menjadi 81,05%. Peningkatan ketuntasan hasil
belgar siswa berdasarkan analisis Normalized
Gain sebesar 0,42 dan peningkatan tersebut
tergolong sedang. Dari analisis data siklus Il

tersebut, maka penditian telah dapat
dihentikan karena tujuan penelitian telah
tercapai.

Hasil analiss data yang didapatkan

menunjukkan adanya perubahan aktivitas dan
ketuntasan hasil belgjar siswa antara prasiklus
dan pada siklus. Adapun grafik peningkatan
aktivitas sswa dan peningkatan ketuntasan
hasil belgar siswa dari pra siklus sampa ke
siklus Il berturut-turut dapat dilihat pada
gambar 1.

Berdasarkan grafik pada gambar 1,
terjadi peningkatan aktivitas sSiswa, dan
ketuntasan hasil belgjar fiska siswamulai dari
tahap pra siklus sampai pada siklus. Dari hasil
anadlisis data yang didapatkan, tinggi
rendahnya aktivitas belgar berpengaruh
terhadap hasil belgar siswa kelas VII B. Hal
ini dapat dilihat dari peningkatan aktivitas
belgar siswa yang selalu diikuti peningkatan
hasil belgjar siswa. Peningkatan aktivitas
belgar siswaterjadi dari pra siklus ke siklus |
dan dari pra siklus ke siklus Il. Aktivitas
siswa yang sebelumnya kurang aktif,
meningkat menjadi  aktif.  Peningkatan
aktivitas siswa terjadi karena siswa dilibatkan
secara langsung dalam kegiatan pembelgaran
melalui modifikas model pembelgaran Think
Pair Share (TPS) disertai eksperimen. Pada
modifikasi model pembel g aran ini
pembelgaran dimulai dengan memberikan
permasalahan Sains-Fiska kepada siswa
untuk dipikirkan secara individu agar siswa
aktif dalam berpikir (think), kemudian siswa
diminta berpasangan (pair) untuk bertukar
pikiran, pada tahap ini siswa mendiskusikan
permasal ahan pada tahap pertama. Pada tahap
akhir yaitu berbagi (share) guru membimbing
siswa meakukan eksperimen kemudian
kelompok vyang terpilih diminta untuk
mendi skusikan hasilnya di depan kelas.
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Gambar 1. Grafik peningkatan aktivitas dan ketuntasan hasil belgjar siswa dari prasiklus ke siklusll.

Pada diagram juga digambarkan adanya
peningkatan ketuntasan hasil belgjar siswa
dari pra siklus ke siklus | ataupun dari pra
siklus ke siklus 1l. Peningkatan ketuntasan
hasil belgjar siswa dari pra siklus ke siklus I,
sebesar 0,33. Ketuntasan hasil belgar juga
meningkat dari pra siklus ke siklus Il dengan
peningkatan sebesar 0,42 dan peningkatan
ketuntasan hasil belgar siswa tersebut
tergolong sedang. Ketuntasan hasil belgar
siswa mengalami peningkatan dikarenakan
hasil belgjar siswa yang dinilai meliputi aspek
kognitif, psikomotor dan afektif, sedangkan
pada pra siklus ketuntasan hasil belgar hanya
dinilai dari soal post-tes. Dengan adanya
peningkatan ketuntasan hasil belgar dan
aktivitas belgjar siswa, membuktikan bahwa
penerapan modifikass model pembelaaran
Think Pair Share (TPS) disertai eksperimen
dapat meningkatkan aktivitas dan ketuntasan
hasil belgjar siswa di kelas VII B SMP Negeri
12 Jember.

Hasil wawancara dengan sebagian siswa
menunjukkan bahwa siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti proses pembelgaran di
kelas. Kegiatan eksperimen membuat siswa
lebih memahami materi pembelgaran dan
kegiatan diskus yang dilaksanakan membuat
siswa lebih dapat bekerjasama dengan teman
dalam kelompoknya. Wawancara dengan guru

bidang studi, juga menyatakan bahwa
modifikass model pembelgaran  yang
digunakan dalam penelitian ini  dapat

meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil
belgar siswa

Pelaksanaan  pembelgaran  melalui
modifikas model pembelgjaran Think Pair
Share (TPS) disertai eksperimen tidak terlepas
dari adanya kendala diantaranya vyaitu
membutuhkan mangjemen kelas dan waktu
yang bailk dalam pembelgaran pada saat
melakukan  eksperimen.  Solusinya yaitu
dengan meningkatkan peran guru dalam
pembelgaran, dimana guru harus dapat
mengorganisas kelas dengan baik agar setiap
kelompok dapat aktif dalam pembelgaran,
khususnya pada saat eksperimen. Ha ini
dilakukan untuk  mencegah terjadinya
kegaduhan di dadam kelas pada saat
eksperimen sehingga membutuhkan waktu
yang lama. Kendala yang ada oleh pendliti
dianggap tidak menjadi halangan karena tidak
menghambat dalam pelaksanaan penelitian
ini, namun peneliti tetap berusaha untuk
memaksi malkan penelitian tentang
pemanfaatan pembelgjaran melalui modifikasi
model pembelgjaran Think Pair Share (TPS)
disertai eksperimen dalam proses
pembelgaran Sains-Fiska dalam upaya
meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil
belgar siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan  andliss data dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.
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1. Aktivitas belgar Sains-Fiska siswa kelas
VIl B SMP Negeri 12 Jember tahun gjaran
2011/2012 menggunakan  modifikas
model pembelgjaran cooperative learning
tipe Think Pair Share (TPS disertai
eksperimen mengalami  peningkatandari
kurang aktif menjadi aktif. Pada siklus |
aktivitas siswa secara klasikal berdasarkan
Normalized Gain mengalami peningkatan
dengan kategori sedang yaitu 0,5. Pada
siklus Il dibandingkan pra siklus aktivitas
belgar siswa secara klasikal mengalami
peningkatan 0,7 dengan kategori tinggi.

2. Ketuntasan hasil belgar Sains-Fisika siswa
kelas VII B SMP Negeri 12 Jember tahun
gjaran 2011/2012 menggunakan modifikasi
model cooperative learning tipe Think
Pair Share (TPS) diserta eksperimen
mengalami peningkatan ketuntasan hasil
belgar Sains-Fisika siswa berdasarkan
analiss Normalized Gain tergolong
sedang. Peningkatan pada sklus |
dibandingkan pra siklus sebesar 0,33 dan
peningkatan pada siklus Il dibandingkan
prasiklus sebesar 0,42.

Berdasarkan hasil kesimpulan yang
diperoleh, maka digjukan beberapa saran
sebagai berikut.

1. Bagi guru Sains-Fisika, hendaknya dapat
menerapkan modifikasi model cooperative
learning tipe Think Pair Share (TPS)
disertai eksperimen pada pembelgaran

SAINS-Fiska karena model modifikas
model cooperative learning tipe Think
Pair Share (TPS diserta eksperimen
terbukti aktivitas belgjar dan ketuntasan
hasil belgjar siswa mengal ami
peningkatan.

2. Bagi penditi lanjut, hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan landasan untuk
penelitian  selanjuthya dalam  ha
pengembangan varias teknik pembelgjaran
yang lain serta pemilihan materi yang lebih
bersifat kualitatif.
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